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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia sebagai makhluk sosial sudah merupakan fitrah 

yang ditetapkan oleh Allah SWT membutuhkan interaksi sosial 

dengan manusia lain sebagai bentuk sosialisasi, salah satunya 

melalui kegiatan ekonomi. Ekonomi adalah ilmu yang mempelajari 

tentang pemenuhan kebutuhan hidup manusia, baik yang bersifat 

primer, sekunder dan tersier.
1
 Perkembangan ekonomi di Indonesia 

didukung oleh berbagai sektor. Salah satunya adalah sektor 

pariwisata yang memiliki potensi sangat besar karena Indonesia 

memiliki berbagai tempat-tempat  menarik sebagai destinasi  

pariwisata. Karena banyaknya destinasi wisata di Indonesia maka 

perusahaan pengembang destinasi wisata harus memenangkan 

persaingan dengan menanamkan  unsur  loyalitas  pada  diri  

wisatawan  agar  wisatawan  dapat  setia  untuk  berkunjung 

kembali bahkan merekomendasikan destinasi wisata yang telah 

dikunjungi ke orang lain.
2
 Kegiatasan pariwisata dilakukan oleh 
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individu atau sekelompok orang yang mengunjungi suatu lokasi 

dengan tujuan pengembangan diri, rekreasi atau menikmati daya 

tarik wisata.
3
 

Kegiatan wisata menjadi bagian esensial dalam kehidupan 

sehari-hari. Wisata biasa dilakukan sebagai bentuk pemuasan diri 

atau sekedar menghabiskan waktu luang. Salah satu jenis wisata 

yang sedang berkembang saat ini adalah wisata halal. Fenomena 

meningkatnya pertumbuhan wisatawan muslim memberi 

segmentasi baru bagi sektor parawisata dan mempengaruhi industri 

parawisata secara global.
4
 Wisata halal menjadi hal yang trendi di 

Indonesia dan menjadi sektor yang memiliki nilai potensial sebagai 

penyumbang devisa negara. Berdasarkan data United Nations Word 

Tourism Organization (UNWTO) hingga 2018, wisata halal 

Indonesia berada di posisi ke 2 dunia sebagai destinasi wisata halal. 

Wisata halal Indonesia juga telah memperoleh tiga penghargaan 

pada World Halal Tourism Award (WHAT) pada tahun 2015 di 
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Abu Dhabi yang diwakili Provinsi Nusa Tenggara Barat, Aceh, dan 

Sumatera Barta.
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Gambar 1.1 Peringkat 10 Besar Negara Anggota IOC Destinasi 

Wisata Halal Dunia Tahun 2018 dan 2019 

Nusa Tenggara Barat atau Lombok memperoleh peringkat 

pertama karena destinasi wisata halal telah dibangun dengan 

terencana oleh pemerintah daerah. Hasil yang diperoleh pada tahun 

2019 Nusa Tengga Barat memperoleh penghargaan The World’s 

Best Halal Award, dengan tiga kategori penghargaan sekaligus 

yaitu World Best Halal Beach Resort, World’s Best Halal 

Honeymoon Destination, dan World’s Best Halal Travel Website.
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Pada tahun 2019, Indonesia ditetapkan sebagai peringkat 

pertama destinasi wisata halal (halal tourism) terbaik di dunia 

standar Global Muslim Travel Index (GMTI) yang mengungguli 

130 destinasi wisata halal seluruh dunia. Mastercard-Crescent 

menempatkan Indonesia sebagai peringkat pertama standar Global 

Muslim Travel Index (GMTI) dengan skor 78 setara dengan 

Malaysia. Indonesia terus mengalami pengingkatan dari peringkat 6 

ditahun 2015, peringkat 4 ditahun 2016, peringkat 3 ditahun 2017, 

peringkat 2 ditahun 2018 dan ditahun 2019 memperoleh peringkat 

pertama.
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Gambar 1.2 Lima Besar Global Muslim Travel Index 2019 
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Sumber: indonesiabaik.id
8
 

Trend wisata halal sebagai salah satu pemenuhan gaya hidup 

saat ini telah menjadi kekuatan pariwisata dunia yang mulai 

berkembang pesat. Kehadiran sebuah paket perjalanan yang 

mengacu pada aturan hidup umat islam,, baik sisi adab perjalanan, 

tujuan wisata, akomodasi dan makanan yang akan dikonsumsi 

tanpa mengurangi kebutuhan atau kenyamanan wisatawan non-

Muslim.
9
 Terminologi wisata halal menggunakan beberapa nama 

yang cukup beragam diantaranya Islamic Tourism, Halal Friendly 

Tourism Destanation, Halal Travel, Muslim-Friendly Travel 

Destination, Halal Lifestyle, dan lain-lain. Pariwisata halal 

dipandang sebagai cara baru untuk mengembangkan parawisata 

Indonesia yang menjunjung tinggi budaya dan nilai-nilai Islam. 

Sebagagi konsep baru di dalam industri parawisata tentunya wisata 

halal memerlukan pengembangan lebih lanjut serta pemahaman 

yang lebih komprehensif terkait kaloborasi nilai-nilai keIslaman 
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yang disematkan di dalam kegiatan pariwisata.
10

 Allah SWT 

menciptakan segala hal yang ada dimuka bumi ini semata-mata 

untuk memenuhi kebutuhan hidup seluruh makhluk-Nya serta 

mensejahterakan seluruh umat-Nya.  

Konsep wisata halal adalah sebuah proses pengintegrasian 

nilai-nilai keIslaman kedalam seluruh aspek kegiatan wisata. Nilai 

syariat Islam sebagagi suatu kepercayaan dan keyakinan yang 

dianut umat Muslim menjadi acuan dasar dalam membangun 

kegiatan pariwisata. Wisata halal mempertimbangkan nilai-nilai 

dasar umat muslim di dalam penyajiannya mulai dari akomodasi, 

restoran, hingga aktivitas wisata yang selalu mengacu kepada 

norma-norma keIslaman. Konsep wisata halal merupakan 

aktualisasi dari konsep keIslaman dimana nilai-nilai halal dan 

haram menjadi tolak ukur utama, hal ini berarti seluruh aspek 

kegiatan wisata tidak terlepas dari sertifikasi halal yang harus 

menjadi acuan bagi setiap pelaku pariwisata.
11

 Konsep wisata halal 

dapat juga diartikan sebagai kegiatan wisata yang berlandasan 

ibadah dan dakwah di saat wisatawan Muslim dapat berwisata serta 
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mengagungkan hasil penciptaan Allah SWT dengan tetap 

menjalankan kewajiban sholat wajib sebanyak lima kali dalam satu 

hari dan semua ini terfasilitas dengan baik serta menjahui segala 

yang dilarang olehnya.
12

 

Perceived Value adalah perbedaan antara perspektif 

wisatawan terhadap semua manfaat dan semua biaya dari suatu 

penawaran dan alternatif yang dirasakan. Perceived Value 

berhubungan dengan penilaian keseluruhan wisatawan terhadap apa 

yang mereka terima dengan apa yang mereka berikan, apakah 

sesuai atau tidak.
13

 Ketersediaan makanan dan minuman halal 

sangat penting untuk destinasi yang menargetkan wisatawan 

Muslim. Agama mempengaruhi parameter pasar dan sebagai 

konsekuensinya, kegiatan dari pasar dan sistem pemasaran. Maka 

dapat disimpulkan bahwa agama mempengaruhi orang ketika 

memilih produk dan layanan tertentu. Wisata halal dapat dianggap 

sebagai dari gabungan kebiasaan konsumen dan gaya hidup Islam. 

Di mana umat Muslim tentu berharap akan dapat menemukan 
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tempat wisata yang dapat memenuhi harapannya, misalnya 

menyediakan makanan dan minuman yang halal, menyediakan 

fasilitas untuk sholat, menjaga kebersihan fasilitas ibadah, dan 

beberapa alasan lain yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

beribadah maupun syariah. Produk dan jasa wisata, objek wisata, 

dan tujuan wisata dalam pariwisata syariah adalah sama dengan 

produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada umumnya selama 

tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika syariah. Jadi 

pariwisata syariah tidak terbatas hanya pada wisata religi.
14

 

Ada hubungan yang kuat antara tingkat kesadaran diantara 

pelanggan dengan konsep halal itu sendiri. Kesukaan atau 

ketidaksukaan konsumen sangat dipengaruhi oleh komitmen 

keagamaan mereka. Makanan halal penting untuk memenuhi 

prinsip-prinsip Islam tentang kesehatan, kebersihan, dan kualitas.
15

 

Seiring waktu, industri halal berkembang di luar sektor makanan 

dan memunculkan permintaan produk non-makanan yang sesuai 

dengan hukum Islam. Prinsip halal jika diterapkan pada operasi 
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hotel akan terkait dengan sikap positif tamu untuk merasa senang 

menghabiskan waktu dan liburan mereka di hotel halal.
16

 

Kualitas daya tarik merupakan faktor utama dalam menarik 

minat wisatawan untuk mengunjungi destinasi wisata. Kurangnya 

spesialisasi atau daya tarik membuat wisatawan enggan berkunjung 

kembali. Jaminan keselamatan juga merupakan faktor utama yang 

menentukan tumbuh dan berkembangnya destinasi wisata.
17

 

Mengelola industri parwisata dengan baik dan professional maka 

memerlukan kajian mendalam, wisatawan adalah sumber dari 

pendapatan yang harus dilayani dengan baik agar wisatawan senang 

dan nyaman. Sejak 2021 Pemerintah Provinsi Banten memiliki 

target supaya banten masuk kedalam peringkat 10 besar destinasi 

pariwisata yang ramah muslim.
18

  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perceived Value 
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terhadap Loyalitas Wisatawan (Studi Kasus pada Kawasan 

Wisata Halal Baduy Outbound”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 

atas, maka untuk mempermudah peneliti dalam melakukan 

penelitian ini, oleh karena itu penelitian merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Kehalalan tempat wisata kurang diperhatikan, semua orang 

hanya tertarik pada keindahan dan kenyamanan yang ada 

dalam tempat wisata. 

2. Anggapan mengenai wisata halal bukanlah pangsa pasar yang 

besar, sehingga masih kurangnya upaya untuk meningkatkan 

wisata halal masih belum maksimal. 

3. Wisata halal bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar dari 

wisatawan Muslim, seperti tempat pariwisata yang sudah 

memenuhi aturan Islam, menyediakan makanan dan minuman 

halal, tempat ibadah dan fasilitas yang sesuai dengan aturan 

Islam. Mayoritas penduduk yang Muslim masih belum 

menyadari seberapa pentingnya wisata halal sebagai destinasi 
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wisata mereka karena masih banyak tempat wisata yang 

kurang peduli mengenai fasilitas yang dianggap halal itu 

seperti apa.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliti membuat 

batasan masalah dengan maksud mempermudah penelitian dalam 

memahami fokus masalah yang dikaji. Batasan masalah yang 

dimaksud adalah Perceived Value sebagai variable bebas dan 

Loyalitas Wisatawan sebagai variable terikat. Penelitian ini 

dilakukan di Kawasan Wisata Baduy Outbound di Jl. Raya Serang 

Pandeglang KM-14, Kp. Pasir Kidul, Desa Sukamanah, Kec. 

Baros, Kabupaten Serang, Banten. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti membuat 

rumusan masalah yaitu : 

1. Apakah Perceived Value berpengaruh secara signifikan 

terhadap Loyalitas Wisatawan? 
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2. Seberapa besar pengaruh Perceived Value terhadap Loyalitas 

Wisatawan? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah Perceived Value berpengaruh 

secara signifikan terhadap Loyalitas Wisatawan. 

2. Untuk mengetahui berapa besar pengaruh Perceived Value 

terhadap Loyalitas Wisatawan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat/signifikansi penelitian ini 

dibagi menjadi dua yaitu berbentuk teoritis dan berbentuk praktis: 

1. Manfaat/Signifikansi Teoritis 

Pengetahuan tentang ekonomi Islam sangat penting 

untuk dipelajari, terutama dalam dunia bisnis dan pariwisata. 

Salah satu aspek penting dalam ekonomi Islam adalah 

Perceived Value atau nilai yang dirasakan oleh pelanggan 

terhadap produk atau jasa yang ditawarkan.  
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Dalam industri pariwisata, pengaruh Perceived Value 

terhadap kepuasan dan loyalitas pelanggan sangatlah penting, 

karena tingkat kepuasan dan loyalitas pelanggan yang tinggi 

dapat memperkuat bisnis dan meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dalam penelitian ini, penulis berusaha untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang ekonomi 

Islam khususnya tentang pengaruh Perceived Value terhadap 

kepuasan dan loyalitas pelanggan berwisata. Hasil penelitian 

ini dapat dijadikan titik tolak bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dan dapat menghasilkan 

pemikiran baru dalam bidang ekonomi Islam. Dengan begitu, 

penelitian ini dapat dilakukan secara berkeseimbangan dan 

memberikan manfaat yang lebih besar bagi dunia bisnis dan 

pariwisata. 

2. Manfaat/Signifikansi Praktis 

Untuk memberikan inspirasi dan kreatifitas bagi pada 

pengusaha bidang wisata agar dapat mengembangkan bisnis 

pariwisata dengan memanfaatkan konsep syariah yang sesuai 

dengan ajaran agama Islam serta untuk menjadi bahan 
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pertimbangan dalam memperluas jaringan inovasi wisata 

halal.  

Menerapkan konsep syariah, pengusaha bidang wisata 

dapat menarik wisatawan yang mencari pengalaman wisata 

yang halal dan sesuai dengan nilai-nilai agama Islam. Selain 

itu, pengusaha bidang wisata juga harus memperluas jaringan 

inovasi wisata halal agar dapat bersaing dengan bisnis 

pariwisata yang lain dan dapat memenuhi kebutuhan 

wisatawan muslim yang semakin meningkat. Dalam hal ini, 

pengusaha bidang wisata dapat berkolaborasi dengan pihak-

pihak terkait dalam mengembangkan bisnis pariwisata yang 

halal dan berkelanjutan. 


